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PENGEMBANGAN ASESMEN PENALARAN BERBASIS DIMENSI 

PEMBELAJARAN MARZANO PADA PEMECAHAN MASALAH  

TANAH MASAM TINGKAT SMA  

 

 

 

Oleh  

 

 

Ken Ayu Windy Wahyuningsih  

 

 

Era Super Smart Society menjadi tantangan terbaru masyarakat global.  

Persiapan sumber daya manusia sejak dini perlu dilakukan untuk mencapai ke-

siapan yang ideal dalam menghadapinya.  Penelitian ini bertujuan untuk mengem-

bangkan Instrumen Asesmen Penalaran berbasis Dimensi Pembelajaran Marzano 

pada pemecahan masalah tanah masam, mendeskripsikan karakteristik, validitas 

dan tanggapan guru terhadap instrumen yang dikembangkan sebagai jawaban atas 

metode yang dapat digunakan dalam menghadapi era baru.  Desain penelitian di-

gunakan adalah penelitian pengembangan menurut Thiagarajan sampai pada tahap 

ketiga dari empat tahap, yaitu pendefinisian, perancangan dan pengembangan.  

Sumber data awal adalah siswa kelas XI dari tiga sekolah berbeda, guru dari lima 

sekolah berbeda, dan tiga validator ahli.  Data diperoleh dari validator, guru, dan 

siswa  kemudian dianalisis menggunakan metode analisis statistik deskriptif.  

Karakteristik asesmen yang dikembangkan mengikuti alur dimensi pembe-

lajaran Marzano yaitu persepsi dan sikap terhadap pengetahuan, perolehan dan 

pengintegrasian pengetahuan, perluasan dan penyempurnaan pengetahuan, peng-

gunaan pengetahuan secara bermakna, dan habit of mind. Asesmen digolongkan 

menjadi tiga bagian, yaitu asesmen dimensi satu, asesmen dimensi dua sampai 

empat, dan asesmen dimensi lima.  Puncak dari dimensi pembelajaran Marzano 

dilatih menggunakan menggunakan problem based learning. Hasil validasi dan 

tanggapan guru pada aspek isi dan aspek konstruksi memiliki kategori sangat 

tinggi.  Dengan demikian, asesmen penalaran berbasis dimensi pembelajaran 

Marzano pada pemecahan masalah tingkat SMA yang dikembangkan dapat di-

katakan valid dan layak digunakan dalam pembelajaran. 

 

Kata kunci : Asesmen Marzano, problem based learning, habit of mind, Tanah  

Masam 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang  

 

Globalisasi dan evolusi teknologi digital telah berkembang secara pesat diantara-

nya Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI) 

serta robotika, hal ini membawa perubahan yang signifikan pada masyarakat 

(Fukuyama, 2018).  Perubahan dari waktu ke waktu, baik dalam hal pekerjaan, ke-

hidupan bermasyarakat, maupun aktualisasi diri menjadi tantangan bagi setiap in-

dividu (Wijaya et al., 2016).  Datangnya era baru yakni Era Super Smart Society 

5.0 yang dirancang oleh Jepang dimana tujuannya adalah mewujudkan masyara-

kat yang dapat menikmati hidup secara maksimal melalui pertumbuhan ekonomi 

dan inovasi teknologi (Fukuyama, 2018).  Era Super Smart Society 5.0 atau  So-

ciety 5.0 akhirnya diperkenalkan oleh Jepang pada tahun 2019 yang merupakan 

implementasi dari industri 4.0, era ini yang benar-benar terintegrasi dengan ke-

hidupan manusia.  Semua teknologi adalah bagian dari manusia, internet bukan 

hanya sekedar media berbagi informasi melainkan untuk menjalani kehidupan.  

Tidak menutup kemungkinan kondisi ini berdampak pada dunia pekerjaan, per-

saingan pencarian pekerjaan di pasar kerja akan menjadi semakin tinggi, pasar 

kerja membutuhkan orang-orang yang kompeten dalam menghadapi tantangan 

pada era yang baru (Osman et al., 2013).  

 

Kompetensi yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan era Society 5.0 akan 

semakin bervariasi.  Keterampilan yang dibutuhkan di antaranya terampil dalam 

bekerja, mampu berpikir kritis dan memecahkan masalah, mampu berkomunikasi 

dan berkolaborasi, mampu menciptakan dan memperbaharui, mampu literasi tek-

nologi informasi dan komunikasi, mampu menyampaikan beragam gagasan 

(Cahyani & Setyawati, 2016).   
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Salah satu cara untuk melatih keterampilan tersebut yakni melalui pendidikan.  

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia.  Tidak hanya sarana transfer ilmu pengetahuan tetapi lebih luas kepada 

pengembangan karakter dan watak seseorang sehingga tercipta inovator perubah-

an bagi bangsa dan negara (Ningrum, 2016; Rusmini, 2017).   

 

Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk wa-

tak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan ke-

hidupan bangsa (Juandi, 2019).  Melalui pendidikan diharapkan kompetensi-

kompetensi yang diperlukan dalam pasar kerja dapat dicapai oleh manusia.  Fakta-

nya, kualitas pembelajaran dalam pendidikan dipengaruhi oleh tiga komponen 

utama yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian (Muchtar, 2010).  Aspek pe-

nilaian merupakan aspek yang dapat dijadikan ukuran ketercapaian kompetensi 

peserta didik yang sering tersampingkan.  Padahal, penilaian menjadi salah satu 

komponen yang harus ada dalam pembelajaran. Penilaian dapat dilakukan dengan 

berbagai asesmen. Penilaian dapat membantu guru dan peserta didik dalam 

menginformasikan tingkat pengetahuan, kemampuan, dan kesulitan belajar siswa.  

Untuk itu penilaian merupakan komponen yang penting dalam pendidikan 

(Tosuncuoglu, 2018).   

 

Berdasarkan pernyataan Permendikbud nomor 23 tahun 2016 tentang standar pe-

nilaian pendidikan nomor 2 dan 4 bahwasanya, hakikatnya sebuah penilaian tidak 

hanya menilai hasil tetapi yang terpenting bertumpu pada kemajuan belajar pe-

serta didik (kognitif, afektif dan psikomotorik) (Karmana, 2009; Noviansah & 

Fauzi, 2020; Wulan, 2014).  Dengan kata lain penilaian dilakukan bersamaan 

dengan pembelajaran.  Sebuah penelitian dari Chang dan Chiu menyatakan bahwa  

sangat sulit untuk menentukan ketercapaian suatu pembelajaran dimana menun-

jukkan keterampilan peserta didik dalam dunia nyata jika dilakukan dengan pe-

nilaian standar (Chang & Chiu, 2005).  Salah satu alternatifnya adalah dengan 

menggunakan asesmen penalaran.  

 

Salah satu gagasan terkait asesmen penalaran adalah asesmen penalaran Marzano.   

Pada tahun 1992 Marzano mengemukakan dimensi belajar yang bermuara pada 
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kebiasaan berpikir.  Marzano menyatakan bahwa kebiasaan berpikir peserta didik 

dapat dinilai saat suatu proses pembelajaran sedang berlangsung, jadi penilaian 

yang baik adalah penilaian berorientasi proses pembelajaran (Marzano et al., 

1993).  Dimensi Marzano membantu peserta didik dalam memunculkan persepsi 

positif, serta mengarahkan peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi (Rosa et al., 

2016).  Keterampilan yang dibutuhkan pada era baru dapat disederhanakan men-

jadi keterampilan berpikir kritis, kreatif dan  regulasi diri yang efektif, semua ini 

terangkum dalam satu istilah yaitu Productive Habit of Mind atau kebiasaan ber-

pikir produktif yang merupakan puncak dari Dimensi Belajar Marzano (Marzano, 

1992).  Dimensi belajar Marzano dapat diterapkan melalui Asesmen Penalaran 

Marzano. Asesmen pelanalaran Marzano secara garis besar merupakan penyetara-

an dari taksonomi Bloom.  Kelebihan dari asesmen ini adalah lebih banyak aspek 

yang terukur secara spefisik dan rinci.  

 

Asesmen penalaran Marzano termasuk ke dalam asesmen autentik.  Baron me-

nyebutkan lima kriteria asesmen autentik antara lain, tugas harus bermakna di 

kedua belah pihak baik guru ataupun siswa, tugas dibangun bersama siswa, tugas 

mengharuskan peserta didik menemukan dan menganalisis informasi serta me-

narik kesimpulan, tugas mengharuskan peserta didik berkomunikasi dengan jelas, 

membuat peserta didik bekerja sama atau setidaknya mengambil bagian dalam tu-

gas (Baron et al., 1991).  Melalui kriteria ini, dapat diketahui bahwa asesmen 

Marzano dapat digunakan jika dipadukan dengan pembelajaran yang terbiasa juga 

dalam melatih kebiasaan berpikir.  Pembelajaran berbasis masalah adalah salah 

satu model pembelajaran yang berjenis autentik dan banyak melatih kebiasaan 

berpikir siswa. Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu pembelajar-

an sintaksnya sesuai dengan kriteria tersebut karena dapat meningkatkan keteram-

pilan berpikir peserta didik (Kurniawan, 2012; Setiawati et al., 2017). 

 

Pembelajaran berbasis masalah bermula pada pemahaman masalah kemudian me-

nemukan alternatif solusi terhadap masalah dan memilih solusi yang tepat dalam 

penyelesaian masalah  (Sutirman, 2013).  Kriteria masalah yang digunakan juga 

disarankan permasalahan yang umum dan memiliki urgensi untuk diselesaikan.  

Salah satu masalah yang terdapat di sekitar peserta didik adalah masalah 



4 
 

 

kesuburan tanah oleh pH tanah.  Penurunan pH tanah menyebabkan kesuburan 

tanah berkurang.  Peran pH tanah di antaranya menentukan mudah tidaknya unsur 

hara diserap tanaman, menunjukkan adanya kemungkinan unsur beracun, 

mempengaruhi perkembangan jasad renik (Gusmara et al., 2016).  Pembelajaran 

yang digunakan dalam pengembangan asesmen ini menantang peserta didik dalam 

mencari alternatif yang efektif dalam memecahkan permasalahan penurunan pH 

tanah menggunakan konsep kimia.  Asesmen Marzano dipadukan dengan pem-

belajaran berbasis masalah merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan 

untuk mencapai kompetensi pada era society 5.0.  

 

Beberapa penelitian mengenai Asesmen Marzano telah dilakukan dan mendapat-

kan hasil bahwa Asesmen Marzano merupakan instrumen yang telah efektif untuk 

digunakan dalam pembelajaran (Almekhlafi et al., 2020; Patria & Istiyono, 2020; 

Riya et al., 2020).  Penggunaan Asesmen Marzano dapat melatih keterampilan 

berpikir kritis peserta didik (Witriyani, 2019) dan mencapai kemampuan berpikir 

HOCS (Higher Order Cognitive Skill) (Su, 2021). Instrumen penilaian berbasis 

Habit of Mind menunjukkan karakteristik habit of mind  mulai berkembang 

(Lestari et al., 2015).  

 

Analisis awal telah dilakukan di tiga sekolah pada tiga kabupaten berbeda yakni 

SMAN 9 Bandar Lampung, SMAN 1 Pringsewu dan SMAN 1 Metro.  Sumber 

data terdiri atas 54 peserta didik dan 3 guru dari 3 sekolah.  Metode wawancara 

digunakan untuk mengambil data dari guru dan metode angket digunakan untuk 

mengambil data dari peserta didik.   

 

Berdasarkan hasil wawancara didapatkan hasil bahwa semua sekolah mengguna-

kan pembelajaran Inquiry Learning dan satu sekolah menggunakan pembelajaran 

Discovery Learning.  Terkait asesmen yang digunakan di sekolah, didapatkan data 

bahwa semua sekolah menggunakan asesmen kognitif, satu sekolah telah meng-

gunakan asesmen keterampilan, dan satu sekolah telah menggunakan asesmen si-

kap.  Dalam pembuatan asesmen, salah satu sekolah menggunakan panduan khu-

sus yang didapatkan saat pelatihan guru, dua sekolah lainnya tidak menggunakan 

panduan khusus.  Jenis instrumen kognitifnya di antaranya pilihan jamak dan esai, 
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dua sekolah ada yang menggunakan portofolio.  Instrumen Keterampilan yang di-

gunakan di antaranya dua sekolah sudah menggunakan lembar observasi yang di-

lakukan saat praktikum, satu sekolah dilakukan melalui pengamatan tanpa  

menggunakan lembar observasi.  Instrumen penilaian sikap yang digunakan juga 

berupa lembar observasi.  

 

Berdasarkan hasil wawancara semua guru pernah mengalami kendala dalam me-

lakukan penilaian diantaranya tidak tersedianya instrumen yang efektif untuk me-

nilai secara objektif dan efektif.  Kendala juga terdapat pada kedisiplinan peserta 

didik saat mengumpulkan tugas.  Hasil wawancara didapatkan semua guru belum 

mengenal Asesmen Marzano, semua guru belum menggunakan pembelajaran ber-

basis masalah dalam melakukan pembelajaran.     

 

Hasil pengambilan data peserta didik mendapatkan informasi terkait instrumen 

kognitif yang biasa digunakan guru, di antaranya 79,6% peserta didik menjawab 

pilihan jamak, 63% esai, 31,5% isian singkat, 3,7% portofolio dan 1,9% memilih 

lainnya (Voice Note).  Terkait asesmen kognitif, hasil angket menunjukkan 20,4% 

peserta didik menjawab soal kognitif yang diberikan guru mereka sesuai dan mu-

dah dipelajari dan sisanya menjawab soal yang disajikan merupakan hasil pe-

ngembangan dari pembahasan materi yang dilakukan.  Untuk tingkat kognitif 

35,2% peserta didik menjawab soal yang diberikan bersifat HOTS (High Order 

Thinking Skill) dan sisanya menjawab bukan merupakan soal HOTS.  Berdasarkan 

jawaban peserta didik terkait definisi soal HOTS, hanya 4 orang peserta didik 

yang menjawab definisi soal HOTS dengan benar.   

 

Pada penilaian keterampilan 31,5% peserta didik menjawab pernah melakukan pe-

nilaian sejawat.  Pada penilaian tersebut, enam orang di antaranya mengatakan 

pernah menggunakan rubrik dalam melakukan penialaian teman sejawat.  Pada 

penilaian sikap 72,2% peserta didik menjawab guru tidak pernah melakukan pe-

nilaian berupa angket atau sejenisnya dalam melakukan penilaian sikap.  Ber-

dasarkan hasil angket juga 18,5% peserta didik tidak termotivasi dalam belajar 

dengan adanya evaluasi pembelajaran.  Terkait pembelajaran 70,4% peserta didik 

menjawab guru tidak pernah melakukan pembelajaran menggunakan masalah ke-
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hidupan sehari-hari. Berdasarkan pernyataan peserta didik terkait permasalahan 

yang digunakan dalam pembelajaran, belum ada permasalahan yang cocok 

dikatakan sebagai masalah yang dapat digunakan dalam penerapan pembelajaran 

berbasis masalah. 

 

Berdasarkan hasil angket peserta didik 85,2% peserta didik menjawab perlu ada-

nya pengembangan asesmen yang efektif dalam penilaian proses pembelajaran pe-

serta didik.  Kriteria yang dipilih peserta didik dalam pengembangan produk 

asesmen antara lain, 64,8% menjawab bersifat obyektif, 53,7% terkait dengan 

kehidupan sehari-hari, 79,6% dapat memotivasi peserta didik dalam belajar, 

72,2% dapat menilai proses bukan hanya hasil akhir, dan 70,4% dapat membuka 

wawasan siswa.  Berdasarkan hasil wawancara guru dan angket peserta didik di-

dapatkan kesimpulan bahwa perlu adanya pengembangan asesmen Marzano. Ber-

dasarkan uraian tersebut maka dilakukan Pengembangan Asesmen Penalaran 

Berbasis Dimensi Pembelajaran Marzano pada Pemecahan Masalah Tanah 

Masam Tingkat SMA.   

 

 

B. Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah  

1. Bagaimana karakteristik Asesmen Penalaran Berbasis Dimensi Pembelajaran 

Marzano pada Pemecahan Masalah Tanah Masam yang dikembangkan?  

2. Bagaimana tanggapan guru terhadap Asesmen Penalaran Berbasis Dimensi 

Pembelajaran Marzano pada Pemecahan Masalah Tanah Masam yang di-

kembangkan? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi dan faktor pendukung yang membantu pada 

pengembangan Asesmen Penalaran Berbasis Dimensi Pembelajaran Marzano 

pada Pemecahan Masalah Tanah Masam? 
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C. Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah  

1. Mengembangkan Asesmen Penalaran Berbasis Dimensi Pembelajaran Marzano 

pada Pemecahan Masalah Tanah Masam tingkat SMA. 

2. Mendeskripsikan karakteristik Asesmen Penalaran Berbasis Dimensi Pem-

belajaran Marzano pada Pemecahan Masalah Tanah Masam yang dikembang-

kan. 

3. Mendeskripsikan tanggapan guru terhadap Asesmen Penalaran Berbasis 

Dimensi Pembelajaran Marzano pada Pemecahan Masalah Tanah Masam. 

4. Mengetahui kendala yang dihadapi dan faktor pendukung yang membantu 

dalam pengembangan Asesmen Penalaran Berbasis Dimensi Pembelajaran 

Marzano pada Pemecahan Masalah Tanah Masam. 

 

 

D. Manfaat Penelitian  

 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya: 

1. Manfaat bagi guru  

a. Sebagai referensi evaluasi pembelajaran Kimia berbasis Penalaran peserta 

didik.  

b. Dapat mempermudah guru membimbing peserta didik dalam meningkatkan 

kebiasaan berpikir yang baik pada peserta didik. 

2. Manfaat bagi peserta didik  

a. Membantu peserta didik untuk membangun Productive Habit of Mind dalam 

diri. 

b. Dapat membantu peserta didik mencapai kompetensi-kompetensi yang di-

perlukan dalam persaingan pasar kerja.   

3. Manfaat bagi sekolah  

Menjadi sumber asesmen pembelajaran yang dapat digunakan dalam pe-

ningkatan mutu pembelajaran kimia di sekolah. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Penelitian pengembangan yang dilakukan  mengikuti langkah-langkah 

pengembangan Thiagarajan Model 4D (Define, Design, Develop dan 

Disseminate) hanya dilakukan sampai pada tahap pengembangan (develop).  

2. Asesmen penalaran yang dikembangkan mengikuti lima dimensi yang di-

kembangkan oleh Marzano.  

3. Materi yang terkait dalam pengembangan Asesmen Penalaran Marzano dalam 

Pemecahan Masalah Tanah Masam, diantaranya:  

a. Stoikiometri 

b. Konsep Asam Basa  

c. Konsep pH  

d. Titrasi Asam Basa  

4. Keterampilan yang dibutuhkan dalam Asesmen Penalaran Marzano dalam 

Pemecahan Masalah Tanah Masam antara lain:  

a. Ketelitian saat melakukan titrasi  

b. Kalibrasi pH-meter 

5. Produk instrumen asesmen berbasis dimensi pembelajaran Marzano yang di-

kembangkan mengikuti kriteria kevalidan Arikunto dimana harus memenuhi 

persentase kevalidan sebesar 76% - 100%.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA  

 

 

 

 

A.  Dimensi Belajar Marzano  

 

Dimensi belajar adalah sebuah model komprehensif  yang digunakan oleh peneliti 

atau ahli teori dalam pembelajaran untuk mendefinisikan proses belajar (Marzano 

et al., 1997).  Dimensi belajar menurut Marzano terdiri atas lima kerangka di 

antaranya: 

1. Attitude and Perceptions (Sikap dan Persepsi)  

Sikap dan persepsi belajar mempengaruhi kemampuan belajar siswa.  Misal 

dalam pembelajaran peserta didik melihat tempat yang menurut dia kurang 

nyaman maka peserta didik akan sedikit dalam mengambil pembelajaran.  

Begitu pula jika ia memiliki sikap negatif terhadap tugas kelas, mereka mung-

kin akan meminimalisir tenaga mereka untuk mengerjakan tugas mereka.  

2. Acquire and Integrate Knowledge (Memperoleh dan Mengintegrasi 

Pengetahuan)  

Ketika peserta didik memperoleh informasi, mereka harus dibimbing dalam 

menghubungkan pengetahuan baru tersebut dengan pengetahuan yang sudah 

mereka ketahui, mengatur informasi kemudian menjadikannya ingatan jangka 

panjang.  Saat peserta didik memperoleh keterampilan dan proses/ langkah-

langkah, mereka harus mempelajari model (langkah-langkah), kemudian me-

reka akan membuat keterampilan dan proses tersebut ke dalam bentuk yang 

efisien dan efektif.  Pada akhirnya internalisasi atau praktek dari keterampilan 

proses membuat mereka terbiasa dan mudah dalam melakukannya.  

3. Extend and Refine Knowledge (Perluasan dan Penyempurnaan Penge-

tahuan) 

Peserta didik mengembangkan pengetahuan mereka melalui proses perluasan 

dan penyempurnaan pengetahuan.  Cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

membuat perbedaan, menghilangkan missconception dan mencapai kesimpul-

an).  Beberapa cara yang dapat dilakukan di antaranya membandingkan, 

mengklasifikasi, abstraksi, penalaran deduktif, penalaran induktif, membuat 

data pendukung, menganalisis kesalahan, dan menganalisis perpektif.  
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4. Use Knowledge Meaningfully (Menggunakan Pengetahuan secara Ber-

makna) 

Pembelajaran yang paling efektif adalah saat kita menggunakan pengetahuan 

untuk mengerjakan tugas-tugas yang berarti.  Misalnya kita mungkin mem-

pelajari raket tenis melalui pembicaraan dengan teman atau membaca maja-

lah.  Kita telah sungguh-sungguh dalam mempelajarinya, dan ketika kita 

mencoba memutuskan jenis raket tenis apa yang akan beli disinilah kita 

menggunakan pengetahuan yang telah dipelajari. Peserta didik yang memiliki 

kesempatan dalam menggunakan pengetahuan mereka dalam pembelajaran 

merupakan bagian penting dalam pembangunan pengetahuan.  Dalam pem-

belajaran ada enam proses penalaran yang diakumulasikan dalam tugas 

berikut: pengambilan keputusan, penyelesaian masalah, penemuan, pe-

nyelidikkan eksperimental, investigasi, dan analisis sistem. 

5. Productive Habit of Mind ( Kebiasaan Berpikir produktif)  

Pembelajaran yang efektif dapat mengembangkan kebiasaan berpikir yang 

kuat dalam berpikir kritis, berpikir kreatif dan mengatur prilaku mereka.  

 

Productive Habit of Mind (kebiasaan berpikir produktif) adalah muara dari dimensi 

belajar Marzano. Menurut Marzano Habit of Mind dibagi dalam tiga kategori:  

1. Regulasi Diri  

Dalam regulasi diri kebiasaan yang dicapai adalah dapat memantau pikiran-

nya sendiri, merencanakan dengan tepat, mengidentifikasi dan menggunakan 

sumber yang diperlukan, menanggapi umpan balik secara tepat, mengevaluasi 

efektifitas dari tindakan.  

2. Berpikir Kritis  

Menjadi akurat dan mencari akurasi, menjadi jelas dan mencari kejelasan, 

mempertahankan pikiran terbuka, menahan impulsif, mengambil posisi saat 

situasi memungkinkan, menanggapi dengan tepat sasaran dan tingkat penge-

tahuan lain.  

3. Berpikir kreatif 

Tekun, memiliki dorongan atas pengetahuan dan keterampilan, menghasilkan, 

mengevaluasi dan mempertahankan standar evaluasi sendiri, menghasilkan 

cara baru untuk melihat situasi di luar batas konvensi standar (Marzano et al., 

1997). 

 

Marzano juga mengelompokkan pembelajaran dalam taksonomi belajar Marzano 

yang tertera dalam Tabel 1.  
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Tabel 1. Taksonomi Marzano (Marzano & Kendall, 2008) 

 
Sistem Diri  

Keyakinan tentang 

pentingnya pengetahuan 

Keyakinan terhadap 

keefektivan 

Emosi berhubungan dengan 

pengetahuan  

 

Sistem Metakognisi 

Penentuan berbagai 

tujuan belajar  

Pemantauan dari 

pelaksanaan 

pengetahuan 

Pemantauan 

kejelasan  

Pemantauan 

ketepatan 

 

Sistem kognitif 

Penarikan kembali 

pengetahuan 

Pemahaman Analisis Pemanfaatan 

pengetahuan 

Mengingat kembali 

 

 

Eksekusi 

 

 

 

 

Sintesis 

 

 

Representasi 

 

 

 

Kecocokan 

 

 

Pengklasifikasian 

 

 

Analisis kesalahan 

 

 

Generalisasi 

 

Spesifikasi 

 

Pengambilan 

keputusan 

 

Pemecahan masalah 

 

 

Pertanyaam 

percobaan 

 

Penyelidikan 

 

 

Dimensi Marzano dalam hubungannya dengan asesmen telah dijabarkan oleh 

Stiggins dalam bentuk pertanyaan yang tertera dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pemetaan Dimensi Marzano dalam asesmen penalaran  

 
No.  Label  Proses  Berpikir  Pertanyaan contoh  

1. Sikap dan persepsi pembelajaran  

2. Memperoleh dan menggabungkan pengetahuan baru  

a. Pengetahuan 

deklaratif  
• Mengkonstruksi makna  

• Mengorganisasi pengetahuan 

baru  

• Penyimpanan pengetahuan  

• Bagaimana hal ini 

berhubungan dengan 

sesuatu yang telah anda 

ketahui?  

• Dapatkah anda melihat 

struktur yang mendasari 

hal ini? Apa itu?  

b. Pengetahuan 

prosedural 
• Mengkonstruksi prosedur  

• Merubah prosedur menjadi 

personalize  

• Memasukkan/menguasai 

prosedur  

• Dapatkah anda 

menggambarkan 

prosedur untuk 

melakukan hal ini 

sebagaimana yang anda 

ketahui?  

• Bagaimana anda dapat 

mengubah prosedur 

untuk menyesuaikan? 
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Tabel 2. Lanjutan  

No.  Label  Proses  Berpikir  Pertanyaan contoh  

   • dengan kebutuhan dan 

cara belajar anda?  

Dapatkah anda 

menerapkan prosedur pada 

persoalan ini? 

3. Mengembangkan dan menyeleksi pengetahuan  

a. Membandingkan Menekankan persamaan dan 

perbedaan 
• Bagaimana 

persamaannya?  

• Bagaimana 

perbedaannya?  

b. Mengklasifikasi Mengelompokkan sesuatu ke 

dalam kategori  
• Dalam kelompok apa 

saja akan diorganisasi?  

• Bagaimana batasan 

kelompok tersebut?  

c. Induksi Merumuskan prinsip-prinsip 

dan bukti yang ada 

Berdasarkan fakta-fakta 

ini, apa yang anda 

simpulkan?  

d. Deduksi Menerapkan prinsip-prinsip 

untuk menggambarkan 

kesimpulan  

Berdasarkan prinsip ini, 

apa yang terjadi 

kemudian?  

e. Analisis Kesalahan  Mengkritisi pemikiran (cara 

berpikir) 

Kesalahan apa yang dapat 

terjadi dalam penalaran 

ini?  

f. Mengkonstruksi 

dukungan  

Mendukung pernyataan   Bukti apa yang 

mendukung pernyataan 

ini? 

g. Abstraksi Menekankan pada tema yang 

mendasari 

Pola apa yang mendasari 

formasi ini?  

h. Analisis perspektif Menekankan pandangan 

personal tentang isu  

Penalaran apa yang 

melatarbelakangi perpektif 

anda?  

4. Menggunakan pengetahuan secara bermakna 

a. Membuat keputusan  Membuat kriteria untuk 

memilih dari berbagai pilihan  

Yang manakah yang 

terbaik diantara rangkaian 

kegiatan ini, dan 

mengapa?  

b. Investigasi Mengumpulkan informasi Informasi apa yang anda 

kumpukan untuk 

menyelesaikan masalah 

ini?  

c. Bereksperimen Mencari penjelasan Dapatkah anda 

menjelaskan mengapa 

solusi ini terbaik?  

d. Pemecahan masalah  Mengatasi masalah  Dapatkah anda melihat 

cara di sekitar masalah ini 

dan menyelesaikan 

masalahnya?  

e. Penemuan Menemukan cara terbaik Bagaimana caranya agar 

solusi ini  
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Tabel. 2 Lanjutan 

No.  Label  Proses  Berpikir  Pertanyaan contoh  

5. Kebiasaan Berpikir 

a. Berpikir tentang 

regulasi diri 

Menyadari pemikiran seseorang Bagaimana anda 

menggambarkan 

penyelesaian dalam 

persoalan?  

b. Berpikir kritis Menghimpun dukungan dan 

mempertahankan dengan jelas  

Bagaimana anda dapat 

mendukung posisi itu? 

c. Berpikir kreatif Berusaha dengan gigih untuk 

mencari cara-cara baru 

Berapa banyak solusi yang 

dapat anda indentifikasi?  

(Sumber: Stiggins, 2008) 

 

B. Asesmen  

 

Asesmen diartikan oleh Stiggins (2014) yaitu sebagai penilaian proses, kemajuan, 

dan hasil belajar peserta didik (outcomes).  Menurut Resnick (1985) hakikatnya 

sebuah asesmen dapat menitikberatkan pada penilaian proses belajar siswa. Hanna 

(1993) berpendapat asesmen adalah proses dari pengumpulan data, interpretasi 

dan pembuatan informasi untuk membantu dalam pengambilan keputusan. Hal ini 

menyangkut penarikan kesimpulan dari sumber data.  Tujuan primer dari sebuah 

asesmen adalah untuk meningkatkan pembelajaran peserta didik dan pengem-

bangan daripada hanya untuk menilai atau memeringkat kinerja peserta didik 

(Dunn et al., 2003).  Terdapat beberapa istilah yang berkaitan dengan asesmen 

diantaranya tes, pengukuran dan evaluasi. 

Pengukuran merupakan deskripsi terbatas kuantitatif dari perilaku peserta didik 

yang merupakan hasil dari perhitungan yang diekspresikan dalam bentuk angka 

(Dunn et al., 2003).  Menurut Nitko (2013) pengukuran merujuk pada aspek 

kuantitatif dari pendeskripsian dari karakteristik atau atribut seseorang.  Dalam 

mengukur kemampuan peserta didik maka dilakukan melalui beberapa tes atau 

juga nontes, untuk itu tes berada dalam ruang lingkup pengukuran.  

Tes adalah seperangkat pertanyaan atau tugas yang direncanakan untuk mem-

peroleh informasi tentang sifat atau atribut pendidikan dimana dalam setiap butir 

pertanyaan tersebut mempunyai jawaban atau ketentuan yang dianggap benar. Tes 

adalah alat ukur untuk memperoleh hasil belajar peserta didik yang memerlukan 

jawaban benar atau salah (Miller et al., 2009).  Terdapat dua jenis tes yaitu tes ob-

jektif dan tes uraian yang digunakan dalam melakukan pengukuran.  
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Istilah evaluasi berbeda dengan tes, pengukuran maupun asesmen.  Evaluasi 

adalah penilaian keseluruhan program pendidikan mulai dari perencanaan suatu 

program subtansi pendidikan termasuk kurikulum dan penilaian (asesmen) serta 

pelaksanaannya, pengadaan dan peningkatan kemampuan guru, manajemen pen-

didikan dan reformasi pendidikan secara keseluruhan.  Tujuan dari suatu evaluasi 

adalah meningkatkan kualitas, kinerja atau produktivitas suatu lembaga dalam 

melaksanakan programnya (Suryanto, 2012).  Hubungan antara evaluasi, tes, 

pengukuran dan asesmen dapat disajikan dalam Gambar 1.   

 

Gambar 1. Kedudukan asesmen, evaluasi, tes dan pengukuran (Suryanto, 2012) 

Konsep asesmen juga dibahas oleh Marzano dalam bukunya, dimana menurut 

Marzano (1993) sebuah asesmen tidak hanya mengungkap konsep yang telah di-

capai peserta didik melainkan juga menilai bagaimana konsep tersebut dicapai 

atau penilaian terhadap perkembangan dari pencapaian konsep siswa.  Jadi dapat 

disimpulkan bahwa yang dinilai bukan hanya hasil belajar melainkan juga ke-

majuan belajar siswa.  

Pendefinisian secara lebih lanjut dari Stiggins (2014) terkait asesmen, dimana 

asesmen adalah pengetahuan atau kemampuan yang dibutuhkan untuk dua hal: 

pertama mengumpulkan informasi tentang hasil belajar peserta didik dan kedua 

adalah menggunakan asesmen proses dan hasilnya efektif untuk menaikkan hasil 

belajar (Stiggins et al., 2014).  Tujuan dari adanya pendidikan adalah untuk meng-

ajarkan kepada peserta didik bagaimana cara menggunakan informasi untuk dapat 

digunakan di kehidupan mereka.  Melalui adanya asesmen membantu guru untuk 

mengetahui perkembangan dan mengukur kemampuan berpikir siswa.  Jika guru 

tidak dapat mengukur kemampuan siswa, maka guru tidak dapat menentukan apa 

yang mereka pelajari selanjutnya.  Jika guru tidak mengukur kemampuan yang di-
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ajarkan, maka tidak dapat mengetahui apakah pembelajaran tersebut efektif 

(Stiggins, 1985).   

Asesmen terdiri atas dua bentuk umum yaitu asesmen konvensional (tradisional) 

dan asesmen alternatif/autentik.  Asesmen yang dibutuhkan saat ini harus dapat 

mengungkapkan seoptimal mungkin kelebihan setiap individu, oleh karena itu 

asesmen harus berpusat pada pembelajar.  Dengan menggunakan asesmen harus 

dapat dipastikan bahwa kompetensi riil individu (pembelajar) benar-benar dapat 

terindentifikasi.   Asesmen yang ideal adalah bersifat on going atau berkelanjutan, 

oleh karena itu asesmen harus dilakukan kepada proses dan produk belajar.  Sifat-

sifat dari asesmen ini berpusat pada pembelajar, terintegrasi dengan pembelajaran, 

riil, berkelanjutan dan individual.  Berdasarkan sifat tersebut maka asesmen kon-

vensional/tradisional seperti asesmen objektif (tes pilihan ganda, benar salah, dan 

lainnya) yang di masa lalu mendominasi sekolah, sekarang sudah tidak relevan 

lagi untuk digunakan (Diawati, 2017).  Untuk itu diperlukan pembaruan bentuk 

asesmen yakni asesmen alternatif.  Asesmen penalaran merupakan salah satu con-

toh asesmen alternatif, dan asesmen penalaran berbasis marzano merupakan con-

toh asesmen yang dapat memenuhi kriteria asesmen yang dibutuhkan. 

 

 

C. Pembelajaran Berbasis Masalah  

 

Pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)  adalah sebuah pen-

dekatan untuk menyusun rencana pelaksaan pembelajaran (RPP) dimana melibat-

kan peserta didik untuk menghadapi masalah dari praktik yang dilakukan untuk 

memberikan rangsangan belajar.  Pembelajaran berbasis masalah fokus kepada 

solusi permasalahan dengan pengetahuan yang relevan.  Pembelajaran berbasis 

masalah pertama kali diperkenalkan oleh Barrows dan Tamblyn pada tahun 1972 

pada Pendidikan Kedokteran di Universitas Mc Master di Hamilton (Barrows, 

1996). Pembelajaran PBM  dalam hal ini menggantikan cara belajar konvensional 

untuk anatomi, farmakologi, fisiologi.  Pada akhirnya model pembelajaran ini di-

adopsi pada bidang lain seperti Arsitel, Hukum, Rekayasa, dan Pekerjaan sosial 

(Boud & Feletti, 1997);  Sekolah pendidikan (Bridges, 1991).  Permasalahan yang 
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diambil berupa permasalahan yang ada di dunia nyata yang diselesaikan untuk 

memulai proses berpikir kritis (Boud & Feletti, 1997).  

 

Tujuan Problem Based Learning telah diringkas dari Barrows (1996) di antaranya 

akuisisi dari integrasi, pengaplikasian dan perluasan pengetahuan, pengembangan 

keterampilan belajar mandiri, pengembangan kemampuan praktikal, profesional 

dan interpersonal, pengembangan motivasi untuk belajar, bertanya, dan me-

mahami, penerjunan awal ke dalam budaya dan kepedulian sosial serta sikap 

profesional, pengembangan keterampilan kolaborasi dan bekerja dalam tim, ke-

mampuan beradaptasi dan partisipasi dalam perubahan, pemecahan masalah dan 

membuat keputusan yang masuk akal dalam situasi yang tidak biasa, bernalar 

secara kritis dan kreatif, berlatih dengan empati dan menghargai pendapat orang 

lain.  Proses pembelajaran berbasis masalah telah dideskripsikan oleh Schmidt 

(1983) yang dikenal dengan Maastricht Seven Step Model dengan melalui lang-

kah-langkah di antaranya mengklarifikasi dan menjelaskan konsep yang belum 

tuntas; mendefinisikan kunci permasalahan; menganalisis masalah dan menyaran-

kan kemungkinan solusi; elaborasi, tes pengulasan dan penyaringan; merumuskan 

tujuan pembelajaran; peserta didik melakukan penelitian menggunakan belajar 

mandiri; dan mengintegrasikan menguji informasi (Westcott et al., 2010). 

 

Beberapa ahli juga telah merumuskan sintaks dalam pembelajaran berbasis 

masalah pada Tabel 3.   

Tabel 3. Sintaks Pembelajaran Berbasis Masalah (Arends, 2008) 

Tahap Prilaku guru 

Tahap 1: 

Orientasi peserta didik terhadap masalah 

(Driving question or problem) 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, men-

jelaskan logistik yang dibutuhkan dan me-

motivasi peserta didik untuk terlibat dalam 

aktivitas pemecahan masalah. Permasalahan 

yang dibahas adalah masalah kehidupan yang 

nyata yang ada di sekitar siswa. 

Tahap 2: 

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

(Interdisciplinary focus) 

Permasalahan yang dibahas dalam pem-

belajaran dipilih karena solusi dari masalah 

tersebut menuntun peserta didik mempelajari 

banyak mata pelajaran yang nantinya akan sa 

ling diintegrasikan.  Guru membantu peserta 

didik mendefinisikan dan mengatur tugas-

tugas studi yang berkaitan dengan masalah. 

Tahap 3: 

Membantu penyelidikan mandiri dan 

kelompok (Authentic investigation) 

Guru mendorong peserta didik untuk me-

ngumpulkan informasi yang sesuai, melaku-

kan percobaan, dan mencari penjelasan dan 

solusi. 
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Tabel 3. Lanjutan 

Tahap Prilaku guru 

Tahap 4: 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

(Production of artifacts and exhibits) 

Guru membantu peserta didik dalam meren-

canakan dan menyiapkan karya yang sesuai 

seperti laporan, video, dan model, dan mem-

bantu mereka berbagi tugas mereka dengan 

orang lain. 

Tahap 5: 

Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah (Colaboration) 

Guru membantu peserta didik untuk me-

refleksikan penyelidikan mereka dan proses-

proses yang mereka gunakan. 

 

 

D. Tanah Masam  

 

Tanah berasal dari bahasa Yunani yang berarti lantai (Gusmara et al., 2016).  

Tanah merupakan susunan mineral-mineral kompos, padatan organik, gas dan 

cairan yang merupakan tempat hidup organisme yang menyediakan makanan 

sebagai media pertumbuhan tanaman.  Kumpulan komponen alam yang me-

nempati bagian bumi.  Tanah memiliki sifat yang dihasilkan dari efek intergrasi 

iklim dan cuaca, serta kehidupan organisme di dalamnya dan juga selama periode 

tertentu.  Hal inilah yang menyebabkan sifat tanah menjadi dinamis (Weil & 

Brady, 2017).  

 

Keasaman tanah masalah yang paling umum dalam produksi makanan dan serat 

karena setidaknya 40% dan menurut beberapa perkiraan 70% dari tanah bumi 

yang subur sudah terpengaruh (Rengel, 2003).  Derajat keasaman atau kebasaan 

dinyatakan sebagai pH, yang merupakan variabel utama yang mempengaruhi sifat 

kimia dan biologi tanah.  Varibel kimia yang sangat mempengaruhi kemungkinan 

akar akan menyerap unsur hara atau racun. Selain itu pH tanah juga berpegaruh 

pada organisme yang hidup dalam tanah.  Komposisi organisme yang hidup dalam 

tanah mencerminkan pH tanah tersebut.  Tingkat keasaman (pH) tanah merupakan 

penentu utama spesies mana yang akan tumbuh dengan baik atau bahkan tidak 

tumbuh sama sekali di lokasi tertentu.  Tanah mempengaruhi banyak mobilisasi 

polutan, pH tanah yang sangat asam dapat mencerminkan bahwa tanah sedang ter-

kena polusi (Weil & Brady, 2017).   

 

Pengasaman merupakan proses alami yang dibentuk oleh tanah, dan tanah yang 

lembab dimana curah hujan cukup tinggi akan memiliki pH yang relatif lebih ren-
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dah atau sifat yang realtif lebih asam.  Hutan, merupakan salah satu vegetasi alami 

di wilayah lembab karena umumnya tanaman hutan lebih mudah beradaptasi di 

daerah yang lebih asam.  Meskipun demikian, keseimbangan hutan telah menurun 

dimana tanah tidak mampu menahan efek pengasaman yang disebabkan oleh 

manusia.  Pada tanah yang lebih kering lebih banyak mengandung Ca2+, Mg2+, K+  

dan Na+  untuk menahan kation asam.  Tanah semacam ini biasanya memiliki 

pH>7.   

 

Raymond dan Brady (2017) dalam bukunya menjelaskan bahwa ion Hidrogen 

yang menyebabkan keasaman pada tanah dapat diperoleh dari berbagai sumber 

diantaranya:  

1. Karbon dan asam organik lainnya  

Kontributor utama ion H+ adalah asam karbonat, dan dapat terbentuk ketika 

gas karbondioksida larut dalam air.  Respirasi tanaman dan dekomposisi ba-

han organik tanah oleh mikroorganisme menghasilkan kadar CO2 yang tinggi 

di tanah.  

2. Akumulasi dari bahan organik  

Bahan organik yang mungkin berasal dari tanaman mengandung asam orga-

nik.  Dekomposisi bahan organik ini yang organik membentuk kompleks 

terlarut dengan kation Ca2+ dan Mg2+ dan menyebabkan sumber ion H+ se-

hingga terjadi pengasaman.    

3. Oksidasi Nitrogen (Nitrifikasi) 

Ion amonium dari bahan organik atau dari sebagian pupuk dapat menjadi 

agen pengoksidasi yang mana mengubah N menjadi ion NO3
-.  Reaksi ini 

disebut nitrifikasi yang melepaskan dau ion H+.  

4. Oksidasi Sulfur  

Dekomposisi tanaman menghasilkan residu yang umumnya menyebabkan 

oksidasi organik yang juga menghasilkan (H2SO4) selain itu dapat juga di-

hasilkan dari mineral seperti pyrite.  

5. Hujan Asam  

Hujan yang terjadi pada daerah yang terdapat banyak CO2 menyebabkan ter-

bentuknya H2CO3, jika tetesan hujan bereaksi dengan gas belerang maka di-

hasilkan asam sulfat, jika dengan nitrogen akan menghasilkan asam nitrat.  
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6. Penyerapan kation oleh tanaman  

Penyerapan kation terjadi pada tanaman, untuk menjaga kesetimbangan maka 

tanaman akan mengeluarkan ion H+ (Weil & Brady, 2017).   

 

 

E. Penelitian Relevan  

 

Hasil penelitian yang yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti lakukan tertera pada tabel 4.  

Tabel 4. Penelitian yang relevan 

 
No 

 

Judul, Penulis, Nama 

Jurnal, Tahun, Volume, 

Isu, Halaman 

Metode, Design, 

Subyek/sampel 

penelitian 

Hasil 

 

1 Judul: The development 

of CAT-MARZANO as an 

assessment media 

in the industrial 

revolution 4.0 

Penulis: Y A B Patria, E. 

Istiyono  

Nama Jurnal: Journal of 

Physic : Conference 

Series  

Tahun: 2020  

Volume: 1440 

Isu: 012024 

Halaman: 8 

Metode:  Model 4D dan 

Model Antonio Oriondo l 

 

Subyek/Sampel : 322 

Peserta didik kelas 11 di 

Daerah Bantul  

CAT-MARZANO dapat 

digunakan sebagai media 

asesmen di era Revolusi 

Industri 4.0 dengan ke-

validan 0,74-1,00 berdasar-

kan indeks Aiken bernilai 

valid dan ke-fektifan se-

besar 82,90% (bernilai 

efektif) 

2 Judul: Pengembangan 

Instrumen Penilaian Habit 

of Mind pada 

Pembelajaran IPA 

Berbasis Proyek Tema 

Pencemaran Lingkungan 

untuk Peserta didik SMP 

Penulis: Dwi Lestari, 

Sudarmin, Sri Haryani  

Nama Jurnal: Unnes 

Science Education 

Journal 

Tahun: 2015 

Volume: 4 

Isu: 1 

Halaman: 796-806 

Metode: Research and 

Development (R & D) 

 

Subyek/Sampel: 32 

Peserta didik dari masing-

masing Kelas VII A dan 

VII B SMP N 6 

Temanggung  

Hasil penialaian pakar 

evaluasi terhadap produk 

yang dikembangkan men-

dapat rata-rata persentase 

91% atau berarti sangat 

layak.  Penilaian pakar 

bahasa terhadap instrumen 

memperoleh hasil sangat 

layak dengan persentase 

93,75% 

3 Judul: Teachers’ 

Reported Use of 

Marzano’s Instructional 

Strategies in United Arab 

Emirates K-12 Schools 

Penulis: Abdurrahman 

Ghaleb Almekhlafi, Sadiq 

Abdulwahed Ismail, 

Abdelmoniem Ahmed 

Hassan 

Metode : Survey 

Research Design 

 

Subyek/Sampel : 512 

guru kelas 12 di sekolah 

Uni Emirat Arab  

Prestasi peserta didik di-

kenal meningkat dengan 

menggunakan penerapan 

setting objectives yang ada 

dalam 9 strategi Marzano 

dibandingkan dengan yg 

tidak memakai 9 strategi 

Marzano.  
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No 

 

Judul, Penulis, Nama 

Jurnal, Tahun, Volume, 

Isu, Halaman 

Metode, Design, 

Subyek/sampel 

penelitian 

Hasil 

 

Nama Jurnal: 

International Journal of 

Instruction 

Tahun: 2020 

Volume: 13 

Isu: 1 

Halaman: 325-340 

4 Judul: A New Assessment 

Of Hocs-Oriented 

Learning For Students’ 

Higherorder Thinking 

Abilities By Marzano’s 

Taxonomy 

Penulis: King-Dow Su 

Nama Jurnal: Journal of 

Baltic Science Education 

Tahun: 2021 

Volume: 2 

Isu: 2 

Halaman: 305-315 

Metode : -  

 

Subyek/Sampel : 326 

mahapeserta didik (118 

pria dan 208 wanita 18-21 

tahun) Universitas Kristen 

Chung Yuan, Taiwan 

yang mengambil 

kurikulum Sains  

Banyak kemampuan ber-

pikir HOCS (Centered 

Learning) mencapai target 

dan pastisipan berhasil 

mengkonstruksi 

kemampuan berpikir 

tingkat tinggi terkait 

pembelajaran beriorientasi 

HOCS dan taksonomi 

marzano dalam materi ke-

setimbangan kimia.  

5 Judul: Development of 

Marzano’s Taxonomy-

Based Evaluation to 

Determine the Reasoning 

Skill Profile on Straight 

Motion Material 

Penulis: Cupma Riya 

C.S., Tantri Mayasari, dan 

Mislan Sasono  

Nama Jurnal: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Fisika  

Tahun: 2020  

Volume: 7 

Isu: 2 

Halaman: 44-49  

Metode : Research and 

Development (R & D) 

 

Subyek/Sampel : 33 

peserta didik di kelas X 

IPA 2 SMAN 2 mejayan 

Instrumen berisi 5 soal 

essay, hasil penelitian me-

nunjukkan tingkat validasi 

termasuk dalam kategori 

baik, dapat digunakan un-

tuk mengukur tingkat pe-

nalaran siswa.  Dari hasil 

penelitian diperoleh tingkat 

penalaran peserta didik 

rendah 

 

 

 

F. Peta Pemecahan Masalah  

 

Adapun kerangka pemecahan masalah tanah masam dapat disajikan dalam 

Gambar 2. 

Tabel 4. Lanjutan 
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Tanah Masam 

1. Pencucian ion-ion alkali 

Na, K, Ca, Mg oleh air 

hujan 

2. Disosiasi H2CO3 yang 

berasal dari hujan asam  

3. Dekomposisi material 

organik membentuk 

asam organik kuat dan 

lemah 

4. Pemberian pupuk 

Nitrogen dan pupuk 

sulfat yang berlebihan 

 Tanaman mengalami defisit 

nutrisi dan keracunan Al3+ 

dan Mn2+  

Tanaman tidak subur 

Ketelitian saat 

melakukan 

titrasi 

Kalibrasi pH-

meter 

B. Pengukuran pH Tanah 

1. Timbang 10gram tanah lalu masukkan ke dalam botol platik 50-100ml 

2. Tambahkan 25ml distilled water atau aquades yang telah direbus ke dalam botol/50ml 

KCl 1M/50ml CaCl2 0,01M 

3. Kocok campuran air-tanah selama 60 menit sampai terlihat homogen 

4. Istirahatkan campuran selama 60 menit, Lalu kocok lagi selama 10 detik 

5. Saring campuran air-tanah menggunakan kertas saring 

6. Tekan-tekan menggunakan spatula kaca untuk mendapatkan lebih banyak filtrat. 

7. Ulangi Langkah 6-7 apabila filtrat berwarna keruh. 

8. Ukur volume filtrat yang didapat dengan silinder ukur., Masukkan filtrat ke dalam 

Erlenmeyer. Tambahkan 50ml NaOH 0,01N ke dalam buret 

9. Titrasi larutan di dalam erlenmeyer dengan NaOH secara perlahan sambal terus 

menggoyangkan erlenmeyer. 

10. Titrasi sampai warna larutan berubah menjadi merah muda 

11. Ketika sudah berubah warna, putar keran dan hitung volume NaOH yang terpakai dan 

hitung nilai pH 

12. Tahap 6-14 bisa diganti menggunakan pH-meter yang sebelumnya dikalibrasi dengan 

larutan buffer 4, 7, dan 10 

C. Peningkatan pH 

1. Ekstraksi ion H+ pada tanah menggunakan H2O/KCl/CaCl2 

dengan perbandingan 1:2,5, 1:5, 1:5 seperti panduan preparasi 

tanah 

2. Filtrasi campuran tersebut dengan kertas saring sampai didapatkan 

larutan yang jernih  

3. Masukan larutan tersebut ke dalam gelas kimia, letakkan pada 

magnetik stirer dan pasang pH meter yang telah dikalibrasi 

4. Ke dalam larutan tersebut tambahkan sedikit demi sedikit larutan 

NaOH 0,01M sambil mengamati perubahan nilai pH pada pH-

meter 

5. Tunggu ketika nilai pH stabil dan lanjutkan penambahan NaOH 

sedikit demi sedikit 

6. Hentikan penambahan NaOH ketika sudah mencapai nilai pH 

yang diinginkan, hitung volume NaOH yang terpakai 

7. Hitung kebutuhan basa yang diperlukan apabila diaplikasikan 

pada lahan yang lebih luas 

Stoikiometri, konsep asam-basa, 

konsep pH 

A. Preparasi Sampel Tanah 

1. Ambil tanah yang akan diteliti 

menggunakan soil auger atau bor 

tanah sedalam 10cm dan 

masukkan ke dalam wadah plastik 

2. Bersihkan sisa-sisa akar 

tumbuhan, kerikil dan kotoran 

lain dari tanah sampel 

3. Keringkan tanah yang akan 

dianalisis dengan pengeringan 

udara atau air drying tanpa 

terkena sinar matahari langsung 

4. Haluskan tanah yang telah kering 

menggunakan mortar dan pestle 

5. Saring tanah yang telah 

dihaluskan menggunakan 

saringan 2mm 

6. Simpan hasil ayakan pada botol 

kaca, lalu tutup rapat. 

7. Pastikan semua alat yang 

digunakan tidak terkontaminasi 

zat apapun 

Cara meningkatkan pH Tanah 

Solusi   

Gambar 2. Peta pemecahan masalah 



 

 

 
 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Desain Penelitian  

 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan me-

tode penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) 

dengan mendasarkan pada model 4D (Four-D).  Model 4D (Four-D) dikembang-

kan oleh Thiagarajan (1974).  Model 4D terdiri dari empat tahapan di antaranya:  

Define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), 

disseminate (penyebaran).  Tahapan model Thiagarajan dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Langkah-langkah pengembangan menurut Thiagarajan (1974)  

 

Pada penelitian ini hanya dilakukan 3 tahap pengembangan 4-D yaitu tahap pen-

defisian, perancangan dan pengembangan.  Adapun produk dari penelitian dan 

pengembangan ini adalah asesmen penalaran berbasis Marzano.  

 

 

Define 

(Pendefinisian) 

Design 

(Perancangan) 

Develop 

(Pengembangan) 

Disseminate 

(Penyebaran) 
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B. Alur Penelitian  

Alur penelitian dan pengembangan produk pada penelitian ini dapat dilihat pada 

4      

Gambar 4.  Alur Penelitian dan pengembangan Asesmen penalaran berbasis       

Marzano  

 

 

Design 

Pengembangan Produk (Draft I (Asesmen penalaran berbasis 

marzano pada penyelesaian masalah tanah masam tingkat SMA)) 

Define  

Rancangan awal 

1. Perangkat pembelajaran 

- Desain awal asesmen  

- Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

2. Instrumen pengumpulan data 

- Angket validasi ahli 

- Angket respon guru 

Analisis awal  

Analisis peserta didik 

Analisis tugas  

Perumusan tujuan pembelajaran  

Penyusunan kriteria produk  

Validasi ahli  

Draft II 

Revisi  

Produk 

Uji coba 

pengembangan  

Tidak valid 

Valid 
Develop 



24 
 

 
 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan penelitian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut:   

1. Tahap pendefinisian  

Tahap pendefinisian dilakukan dengan tujuan dapat menentukan dan mendefinisi-

kan kebutuhan-kebutuhan di dalam proses pembelajaran serta mengumpulkan ber-

bagai informasi yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan.  Tahap 

pendefinisian dibagi atas beberapa langkah di antaranya  

a. Analisis awal  

Pada tahap ini dilakukan tahap pra perencanaan produk yang akan dikembangkan.  

Mengidentifikasi jenis asesmen yang dibutuhkan, mencari permasalahan yang 

dapat diangkat menjadi bahan diskusi dalam asesmen, dan melakukan kajian pus-

taka terkait asesmen yang akan dikembangkan. Dalam penelitian ini dikembang-

kan asesmen berbasis Marzano dengan pokok bahasan penyelesaian masalah 

tanah masam.  Pengembangan asesmen model Marzano bertujuan untuk me-

maksimalkan fungsi asesmen pembelajaran dan diharapkan dapat menilai dan 

meningkatkan kebiasaan berpikir produktif.  

Dalam tahap analisis awal dilakukan juga analisis kebutuhan terhadap sasaran, 

pada penelitian ini analisis kebutuhan tersebut dilakukan dengan wawancara ter-

hadap guru kimia yang mengajar di sekolah.  Wawancara ini berisi identifikasi 

asesmen yang biasa digunakan di sekolah dan seberapa jauh guru mengetahui 

asesmen berbasis Marzano.  

Pada analisis awal dilakukan identifikasi awal terhadap produk asesmen yang 

sudah ada di pasaran baik secara offline maupun online.  Secara offline dilakukan 

dengan menganalisis produk asesmen yang ada di sekolah dan di pasaran.  Secara 

online dilakukan analisis ketersediaan asesmen berbasis Marzano pada website 

terkait buku dan penelitian yang pernah dilakukan. 
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b. Analisis peserta didik  

Analisis peserta didik dilakukan dengan tujuan mengetahui karakteristik siswa 

dan mendapatkan informasi terkait asesmen dari sudut pandang siswa.  Analisis 

peserta didik dilakukan dengan menggunakan angket dengan bantuan media 

google form yang dibagikan kepada peserta didik.  Pembagian angket dibantu oleh 

guru kimia di sekolah.    

 

c. Analisis tugas  

Analisis tugas dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi tugas-tugas yang 

pernah dilakukan oleh peserta didik sebelumnya.  Pada analisis tugas, dilakukan  

identifikasi adanya tugas yang terkait dengan asesmen yang dikembangkan.  Dari 

sini didapatkan gambaran terkait pengalaman peserta didik atas tugas bermakna.  

 

d. Perumusan tujuan pembelajaran  

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk menentukan tujuan pembelajaran, 

perubahan tingkah laku yang diharapkan setelah belajar.  Tujuan pembelajaran di-

tulis dengan menggunakan kata kerja operasional dalam indikator.  Melalui pe-

nulisan tujuan belajar penulis dapat mengkaji pertanyaan ditampilkan dalam 

asesmen yang dikembangkan.  

 

2. Tahap Perancangan  

Pada tahap ini dilakukan perancangan awal produk.  Perancangan awal produk 

dituliskan dalam kertas gambaran umumnya, petunjuk penerapan desain atau 

pembuatan produk ditulis secara rinci.  Adapun tahapan rancangan produk pada 

penelitian ini meliputi:  

a. Menyusun kriteria produk 

Pada tahap ini dilakukan penentuan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 

baru yang cocok dengan pembahasan asesmen. Selain kompetensi dasar juga di-

buat indikator pencapaian kompetensi guna merumuskan pertanyaan yang relevan 

dengan tujuan yang dicapai.  
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b. Rancangan Awal  

Rancangan awal dari produk yang asesmen penalaran berbasis Dimensi 

Pembelajaran Marzano dapat dilihat pada Tabel 5 

Tabel 5. Rancangan awal asesmen Marzano  

Dimensi 1 

(Angket) 

No. Materi Kriteria  

1. Stoikiometri  Ketertarikan kepada materi Stoikiometri   

Kepahaman dan pembelajaran stoikiometri  

Pentingnya kimia dalam kehidupan nyata  

Stoikiometri dan pilihan pekerjaan  

2. Konsep Asam 

Basa 

Ketertarikan kepada materi konsep asam basa   

Kepahaman dan pembelajaran konsep asam basa 

Pentingnya konsep asam basa dalam kehidupan nyata  

Konsep asam basa dan pilihan pekerjaan  

3. Konsep pH Ketertarikan kepada materi konsep pH 

Kepahaman dan pembelajaran konsep pH 

Pentingnya konsep pH dalam kehidupan nyata  

Konsep pH dan pilihan pekerjaan  

4. Titrasi Asam Basa  Ketertarikan kepada materi titrasi asam basa 

Kepahaman dan pembelajaran titrasi asam basa 

Pentingnya titrasi asam basa dalam kehidupan nyata  

Titrasi asam basa dan pilihan pekerjaan  

 

Dimensi 2-4 

(Pilihan Jamak) 

No. Materi Jumlah soal 

1. Stoikiometri  10 

2. Konsep Asam Basa 10 

3. Konsep pH 10 

4. Titrasi Asam Basa  10 

 

Dimensi 5 

(Uraian) 

No. Sintaks 

1. Orientasi Peserta Didik terhadap Masalah Tanah Masam  

2. Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar  

3. Membantu Penyelidikan Mandiri dan Kelompok dalam mencari solusi masalah 

tanah masam  

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya berupa prosedur praktikum 

pemecahan masalah tanah masam  

5.  Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah Tanah Masam 
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Rancangan awal instrumen dari asesmen penalaran Marzano terdiri atas asesmen 

pada dimensi 1, asesmen pada dimensi 2-4, dan asesmen dimensi 5.  Asesmen 

dimensi 1 dibuat untuk menilai sikap dan persepsi peserta didik terhadap pem-

belajaran dan materi, asesmen dimensi 2-4 mengarah pada penguasaan materi 

prasyarat.  Asesmen dimensi 2-4 dibuat dalam bentuk pilihan jamak yang diberi-

kan pada akhir pembelajaran dari materi tersebut.  Asesmen dimensi 5 adalah 

asesmen yang dibuat untuk mencapai kebiasaan berpikir produktif melalui pe-

mecahan masalah tanah masam.  Asesmen dimensi 5 dibuat dalam bentuk soal 

uraian.  Rancangan awal asesmen disebut dengan draft 1 dan draft 1 kemudian 

divalidasi oleh validator ahli.  

 

3. Tahap Pengembangan  

Tahap pengembangan adalah tahap yang bertujuan menghasilkan produk akhir 

berupa instrumen asesmen yang dikembangkan berdasarkan masukan para ahli/ 

praktisi dan data hasil uji coba.  Tahap pengembangan terdiri atas beberapa tahap 

yaitu: 

a. Tahap validasi ahli/praktisi  

Setelah dilakukan pengembangan produk awal langkah selanjutnya adalah 

validasi oleh validator ahli.  Validator ahli pada penelitian ini merupakan tiga  

dosen ahli yang berasal dari Pendidikan Kimia  Universitas Lampung.  Aspek 

yang dinilai dalam proses ini merupakan aspek kesesuaian isi dan aspek kon-

struksi.  Hasil dari validasi oleh validator akan dijadikan bahan perbaikan untuk 

produk yang dikembangkan.  Setelah dilakukan perbaikan maka dilakukan uji 

coba terbatas terhadap guru. 

 

b. Uji coba terbatas 

Setelah dilakukan tahap validasi maka tahap selanjutnya adalah uji coba meng-

gunakan angket respon guru.  Sumber data berjumlah guru dari 5 sekolah berbeda.  

Angket yang dibagikan kepada guru digunakan untuk menguji aspek isi dan aspek 

konstruksi.   
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D. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini  terdiri atas dua sumber data, sumber data pada 

tahap pendefinisian (define) dan tahap pengembangan (develop).  Pada tahap pen-

definisian sumber data diperoleh dari analisis awal atau penelitian awal terhadap 

SMA Negeri 9 Bandar Lampung, SMA Negeri 1 Pringsewu dan SMA Negeri 1 

Metro.  Responden dari penelitian pendahuluan tersebut adalah 3 orang guru 

kimia dan 54 orang peserta didik kelas XI IPA.  Responden guru kimia dipilih 

satu dari masing-masing sekolah.  Untuk responden peserta didik dipilih dari 5 

kelas pada tiap sekolah, dimana terbagi atas 17 peserta didik SMA Negeri 1 

Metro, 20 peserta didik SMA Negeri 1 Pringsewu dan 17 peserta didik SMA 

Negeri 9 Bandar Lampung.  Pada tahap pengembangan (develop) sumber data 

diperoleh dari 3 dosen Pendidikan Kimia FKIP Universitas Lampung sebagai 

validator, dan 5 guru kimia dari lima sekolah sebagai responden.  

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa wawancara dan pengisian 

angket.  Pengumpulan data dilakukan pada tahap pendefinisian dan pengembang-

an.  Pada tahap pendefinisian (define) dilakukan wawancara terhadap guru kimia 

dan pengisian angket melalui google form oleh peserta didik kelas XI IPA.  Pada 

tahap pengembangan (develop) dilakukan pengambilan data berupa pengisian 

angket validasi oleh dosen Pendidikan Kimia FKIP Universitas Lampung.  Untuk 

pengambilan data respon guru digunakan juga metode pengisian angket.  

 

F. Instrumen Penelitian  

 

Adapun penjelasan instrumen-instrumen yang digunakan pada penelitian ini di 

antaranya:   

1. Intrumen pada tahap pendefinisian  

Instumen pada tahap pendefinisian adalah sebagai berikut: 
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a. Pedoman wawancara guru 

Pedoman wawancara ini berisi tentang pertanyaan yang menganalisis terkait 

asesmen Marzano.  Pertanyaan pada pedoman wawancara ini terkait model, jenis 

instrumen yang biasa digunakan (kognitif, psikomotorik dan sikap), kendala saat 

melakukan asesmen terhadap peserta didik, dan seberapa banyak pengetahuan 

guru tentang asesmen Marzano.  Tujuan utama dalam pengidetifikasian dalam 

bentuk wawancara ini adalah menilai seberapa penting dan perlunya asesmen ini 

dikembangkan.   

b. Angket analisis peserta didik  

Angket analisis kebutuhan peserta didik dibuat dan dibagikan dalam bentuk 

google form.  Angket ini terdiri atas pertanyaan terkait metode asesmen yang 

biasa guru gunakan dalam menilai siswa, menunjukkan ketertarikan peserta didik 

terhadap asesmen yang sering digunakan, dan melihat jenis instrumen yang ideal 

dari sudut pandang siswa.  Angket ini juga digunakan untuk menunjukkan se-

berapa perlu dan pentingnya pengembangan asesmen berbasis Marzano.  

 

2. Instrumen pada tahap pengembangan  

Pada tahap pengembanga instrumen yang digunakan lebih merinci pada kualitas 

produk asesmen yang digunakan.  Instrumen pada tahap ini terdiri atas:  

a. Angket validasi kesesuaian isi  

Pada angket ini berisi validasi produk berupa kesesuaian antara asemen yang 

dibuat terhadap model asesmen yang dijadikan acuan, kesesuaian antara 

kompetensi dasar dengan permasalahan yang disajikan.  Hasil validasi ini akan 

menjadi masukan dalam pengembangan asesmen Marzano dalam pemecahaan 

masalah tanah masam tingkat SMA.  

b. Angket validasi konstruksi 

Angket ini digunakan untuk mengidentifikasi adanya kesesuaian antara indikator 

dengan soal yang dibuat, rubrik soal dan pedoman penskoran.  Hasil validasi ini 

akan dijadikan masukan dalam pengembangan asesmen marzano dalam pemecah-

an masalah tanah masam tingkat SMA.  
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c. Angket respon guru  

Angket respon guru adalah instrumen uji kelayakan yang dinilai oleh guru, 

dimana aspek yang dinilai berupa aspek kesesuaian isi dan konstruksi dari 

asesmen Marzano yang dikembangkan.   

 

 

G. Teknik Analisis Data  

 

Teknik analisis data dibagi dalam dua bagian yaitu analisis data analisis 

kebutuhan dan analisis data validasi ahli dan respon guru.  

1. Teknik analisis data hasil wawancara dan pengisian angket  

Analisis awal yang telah dilakukan pada tiga sekolah dimana berupa hasil 

wawancara guru dan angket peserta didik diolah menurut tahapan berikut:  

a. Mengklasifikasi data hasil wawancara dan angket agar data dapat dikelompok-

kan berdasarkan pertanyaan wawancara atau angket yang diberikan.  

b. Membuat tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang telah dibuat.  Tabulasi ini 

dibuat agar didapatkan gambaran frekuensi dan kecenderungan jawaban dari 

setiap pertanyaan.  

c. Menghitung presentasi jawaban wawancara dan angket.  Tahap ini bertujuan 

melihat persentase setiap jawaban sehingga data yang diperoleh dapat di-

analisis sebagai sebuah temuan.   

Persentase yang dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut:  

% 𝐽𝑖𝑛 =  
∑ 𝐽𝑖𝑛

𝑁
 x 100%     (Sudjana, 2005) 

Keterangan: % 𝐽𝑖𝑛 = Persentase pilihan jawaban-i 

      ∑ 𝐽𝑖𝑛  = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i 

      N   = Jumlah seluruh responden 

d. Setelah didapatkan data hasil persentase maka dibuat penjelasan dalam bentuk 

deskriptif naratif.  
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2. Teknik analisis data hasil validasi ahli dan respon guru  

Teknik analisis data hasil validasi dan respon guru dilakukan dengan cara  

a. Mengkode dan mengklasifikasi data, dimana proses ini bertujuan untuk 

mengelompokkan jawaban berdasarkan pertanyaan angket, 

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang telah dibuat,  

c. Memberikan skor jawaban responden.  Penskoran yang dilakukan meng-

gunakan skala likert-5 (Sugiyono,2010)  

 

Tabel 6. Penskoran pada angket validasi kesesuaian isi dan konstruksi, 

berdasarkan Skala likert 5. 

 

No. Pilihan Jawaban Skor 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (ST) 4 

3. Kurang Setuju (KS) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

a. Mengolah jumlah skor jawaban responden.  

Pengolahan jumlah skor (∑ 𝑆) jawaban angket adalah sebagai berikut:  

1) Skor untuk pernyataan Sangat Setuju (SS) 

S1 = 5 x jumlah responden  

2) Skor untuk pernyataan Setuju (ST) 

S2 = 4 x jumlah responden  

3) Skor untuk pernyataan Kurang Setuju (KS) 

S3 = 3 x jumlah responden  

4) Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS) 

S4 = 2 x jumlah responden  

5) Skor untuk pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS) 

S5 = 1 x jumlah responden  

b. Menghitung jumlah skor jawaban angket dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

   ∑ 𝑆  = S1 + S2 + S3 + S4 + S5 

Keterangan: ∑ 𝑆         = Jumlah skor jawaban 

      S1 2 3 4 5   = Jumlah skor untuk jawaban-i 
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c. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap item dengan mengguna-

kan rumus sebagai berikut:  

% 𝑋𝑖𝑛 =  
∑ 𝑆

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠
 x 100%     (Sudjana, 2005) 

Keterangan: % 𝑋𝑖𝑛    = Persentase jawaban angket-i 

   ∑ 𝑆       = Jumlah skor jawaban 

    𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠  = Skor maksimum yang diharapkan  

d. Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui tingkat kesesuaian 

isi dan konstruksi asesmen berbasis marzano dengan rumus sebagai berikut:  

 % �̅�𝑖 =  
∑ %𝑋𝑖𝑛

𝑛
     (Sudjana, 2005) 

Keterangan:      % �̅�𝑖  = Rata-rata persentase angket-i 

      ∑ %𝑋𝑖𝑛 = Jumlah persentase angket-i 

           n   = Jumlah pernyataan pada angket  

e. Menafsirkan rata-rata persentase angket dengan menggunakan tafsiran 

Arikunto (2008) berdasarkan Tabel 6. 

 

Tabel 7. Tafsiran persentase angket 

Persentase Kriteria  

80,1% − 100% Sangat tinggi 

60,1% − 80% Tinggi  

40,1% − 60% Sedang  

20,1% − 40% Rendah  

1,0% − 20% Sangat rendah 

 

f. Menafsirkan kriteria validasi analisis persentase produk hasil validasi ahli 

dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2008) berdasarkan Tabel 7. 

 

Tabel 8. Kriteria validasi  

Persentase  Tingkat Kevalidan Keterangan 

76% − 100% Valid Layak/tidak perlu direvisi 

51% − 75% Cukup Valid Cukup layak/revisi sebagian 

26% − 50% Kurang Valid Kurang layak/revisi sebagian 

< 26% Tidak Valid  Tidak layak/revisi total  
 



 

 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil simpulan sebagai 

berikut:  

1. Karakteristik produk asesmen Marzano yang dikembangkan mengikuti alur 

dimensi pembelajaran Marzano yang mana terdiri atas 3 bagian, yaitu ins-

trumen dimensi 1 berupa angket, instrumen dimensi 2-4 berupa soal pilihan 

jamak dan instrumen dimensi 5 berupa soal uraian.  Instrumen dimensi 5 di-

susun mengikuti sintaks pembelajaran berbasis masalah dan masalah yang di-

gunakan adalah masalah tanah masam.  Rubrik penilaian disediakan untuk 

menilai kebiasaan berpikir peserta didik dalam bentuk skala angka, sehingga 

guru dapat menentukan aspek mana (regulasi diri, berpikir kritis dan berpikir 

kreatif) dari peserta didik yang harus ditingkatkan.  Berdasarkan hasil validasi 

terhadap isi dan konstruksi, produk yang dikembangkan berkriteria sangat 

tinggi. 

2. Hasil tanggapan guru terhadap produk mendapatkan hasil bahwa Instrumen 

asesmen berbasis dimensi pembelajaran Marzano yang dikembangkan me-

miliki kriteria sangat tinggi dan layak dijadikan sebagai media penilaian guru 

terhadap peserta didik.  

3. Kendala yang didapati ketika melakukan pengembangan produk adalah 

minimnya penelitian terkait produk instrumen marzano terlebih yang meng-

acu pada dimensi pembelajaran marzano.  Sedangkan faktor pendukung yang 

membantu dalam pengembangan asesmen marzano adalah sumber literatur 

primer terkait asesmen Marzano tersedia secara luas, dan antusias baik guru 

terhadap hal baru sangat membantu dalam melakukan penelitan.
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4. Produk instrumen yang dikembangkan layak untuk dijadikan sumber 

referensi penilaian terhadap aspek kebiasaan berpikir peserta didik.  

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:  

1. Penerapan produk asesmen penalaran berbasis Dimensi Pembelajaran Marzano 

dilakukan dalam jangka waktu kurang lebih 1,5 tahun, dimulai saat pembelajar-

an stoikiometri kelas X, kemudian dilanjutkan kembali saat peserta didik mem-

pelajari materi konsep asam basa, konsep pH, dan titrasi asam basa di kelas XI.  

Setelah dilakukan pembelajaran dan penilaian dengan menggunakan asesmen 

dimensi 1 dan dimensi 2-4, asesmen dimensi ke-5 dilakukan diluar jam pelajar-

an melalui sistem bimbingan  dengan guru.  Rekapan penilaian total dapat di-

lakukan setelah semua instrumen diberikan.  

2. Petunjuk instrumen sangat penting untuk dipahami sebelum mengaplikasikan 

instrumen dalam pembelajaran, untuk itu agar penerapan dapat efektif diperlu-

kan kecermatan dalam membaca petunjuk secara rinci.  

3. Instrumen yang dikembangkan dirancang untuk melakukan penilaian jangka 

panjang, untuk itu agar efektif digunakan maka tidak dilakukan dalam satu 

waktu.  

4. Agar produk dapat secara efektif digunakan diperlukan pemahaman mendalam 

terkait asesmen penalaran Marzano.  
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